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Perkembangan teknologi memberikan dampak Positif dan Negatif 
terhadap perkembangan Spritual Anak. Maka dari itu, para praktisi pendidikan 
merasa perlu membentengi anak sejak dini dengan nilai moral dan nilai agama 
melalui keluarga ataupun sekolah. Salah satu lembaga yang bisa membantu 
dalam mengembangkan potensi keberagamaan pada anak adalah Playgroup, 
yang merupakan lembaga pendidikan yang pertamaDari persoalan tersebut, 
terdapat dua rumusan masalah yang dipilih dalam artiel ini yaitu: 1) bagaimana 
eksistensi playgroup dalam mengembangkan potensi keberagamaan pada 
anak?; 2) bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan potensi 
keberagamaan pada anak di Playgroup?.  Untuk menjawab pertanyaan tersebut 
penulis memilih Playgroup Roudlotus Shibyan Dsn. Buden Deket Lamongan. 
Pendekatan dan metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
deskriptif. Jenis penelitiannya termasuk studi kasus yaitu merupakan penelitian 
yang dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail dan komprehensip. Hasil 
dari penelitian ini adalah bahwa 1) eksistensi playgroup Roudlotus Shibyan 
bisa diketahui dari upaya-upaya yang dilakukan dalam mengembangkan 
potensi keberagamaan pada anak, diantaranya yaitu: Memberikan materi agama 
dan menyisipkan pesan-pesan keagamaan dalam setiap kali kegiatan belajar 
mengajar berlangsung, Memberikan jadwal materi  yang bervariasi, 
Mengadakan Istighosah dan tahlilan setiap satu bulan sekali dan ziarah wali 
setiap satu semester. Membiasakan anak untuk membaca doa ketika akan 
melakukan kegiatan, belajar doa-doa sehari-hari dan juga belajar surat-surat 
pendek, Mengadakan peringatan PHBN dan PHBI, Melakukan evaluasi atau 
penilaian untuk mengetahui perkembangan yang terjadi pada anak. 
Menggunakan metode yang fleksibel, Guru pengajar harus lulusan pondok 
pesantren dan S1 PAUD atau Pendidikan Agama Islam serta memilki 
kepribadian yang baik dan menyenangkan. 2) faktor yang mempengaruhinya 
adalah adanya faktor internal dan eksternal.  
 





Kehadiran Islam di muka bumi adalah sebagai pedoman hidup manusia dan 
memberikan solusi yang tegas terhadap berbagai persoalan kemanusiaan. Apabila 
umat muslim Indonesia dapat menjadi muslim yang baik maka jayalah Indonesia, 
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dan sebaliknya kondisi bangsa Indonesia yang banyak mengalami krisis dan 
keterpurukan mencerminkan muslim Indonesia belum menjadi yang diharapkan.1  
Pendidikan Islam dalam rangka membentuk manusia yang mempunyai 
kepribadian muslim yakni manusia yang seluruh aspek kepribadiannya baik 
tingkah laku, kegiatan-kegiatan jiwa maupun falsafah hidup dan kepercayaannya 
sesuai dengan nilai-nilai Islam.2 Manusia dalam konsepsi kepribadian Islam 
merupakan makhluk mulia yang memiliki struktur kompleks, meliputi fitrah 
jasmani, fitrah ruhani, dan fitrah nafsani.3 
Setiap manusia dilahirkan dalam keadaan lemah, baik fisik maupun 
psikisnya. Walaupun demikian, pada dasarnya manusia telah membawa fitrah 
beragama. Sebagaimana sabda Nabi Saw: 
يضر ةريره يبأ نع هنع هللا  نم ام :ملسو  هيلع هللا ىلص هللا لوسر لاق :لوقي ناك هنا
ةرطفلا ىلع دلوي لاإ دولوم. هاور( هناسجمي وأ هنارصني وأ هنادوهي هاوب أف )ملسم 
“Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a: Rasulullah Saw. Bersabda: “Setiap 
bayi dilahirkan dalam keadaan suci. Oleh karena itu, kedua orang tuanyalah yang 
menjadikannya Yahudi, Nasrani ataupun Majusi”. 4 
Pada dasarnya, manusia sejak dalam kandungan, secara tidak langsung 
telah dididik oleh orang tua, misalnya masalah keberagamaan pada anak dari orang 
tua. Pendidikan ini tidak pernah terhenti bahkan berlanjut hingga sampai anak 
dilahirkan. Pendidikan tergantung pada masing-masing individu. Namun demikian, 
bila kita maenarik sebuah kesimpulan bahwa tujuan pendidikan adalah terjadinya 
suatu perubahan tingkah laku ke arah yang lebih maju dan untuk mengembangkan 
potensi-potensi secara maksimal yang telah dimiliki oleh individu.5 
Kedudukan Pendidikan agama dalam UU Sisdiknas sekarang ini bahkan 
memperoleh tempat cukup istimewa karena merupakan satu-satunya bahan ajar 
yang wajib dibelajarkan secara kumulatif diseluruh jalur, jenjang, dan jenis 
pendidikan (Pasal 37 dan 38). Yakni mulai dari PAUD (pendidikan anak usia dini) 
hingga perguruan tinggi.6 
Masa usia dini merupakan periode emas (golden age) bagi perkembangan 
anak untuk memperoleh proses pendidikan. Periode ini adalah tahun-tahun 
berharga bagi seorang anak untuk mengenali berbagai macam fakta di 
lingkungannya sebagai stimulans terhadap perkembangan kepribadian, psikomotor, 
kognitif maupun sosialnya. 
                                                          
1Eni Purwati, dkk., Pendidikan Karakter; Menjadi Berkarakter Muslim-Muslimah 
Indonesia (Surabaya: Kopertais IV Press, 2012), 15-16 
2Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: P.T Al-
Ma’arif, 1989), 68. 
3Abdul Mujib, Fitrah dan Kepribadian Islam  (Jakarta: Darul Falah, 1999), 156 
4Shohih Bukhori juz 5 hal 321 dan Shohih Muslim Juz 17 (penerbit: Darul Fikri), 
176 
5Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan, (Jember: STAIN Jember Press, 2011), 9-
10  
6Muhammad Kholid Fathoni, Pendidikan Islam dan Pendidikan Nasional 
(Paradigma Baru), (Jakarta: Departemen Agama RI, 2005), 21  
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Banyak ahli psikologi  yang sependapat dengan pendapat itu, seperti  
pendapat dari Dr. Kolin S. Tanm yang mengatakan bahwa masa anak-anaklah yang 
menjadi dasar penting (vital) bagi kelanjutan hidup jasmani dan rohani anak.7   
Dr. Zakiah Darajat berpendapat bahwa pada umumnya agama seseorang 
ditentukan oleh pendidikan, pengalaman dan latihan-latihan pada masa kecilnya 
dahulu. Seseorang yang pada masa kecilnya tidak pernah mendapat pendidikan 
agama, maka pada masa dewasanya nanti ia tidak akan merasakan pentingnya 
agama dalam kehidupannya.8 
Banyak orang tua yang menyadari akan pentingnya pendidikan agama bagi 
anak-anaknya karna di zaman Modern ini semakin canggihnya Teknologi yang 
memberikan dampak Positif dan dampak Negatif yang sangat besar terhadap 
perkembangan Spritual Anak. Disisi lain, fenomena sosial keagamaan bangsa ini 
yang sangat memprihatinkan, tidak terkecuali di dunia anak-anak saat ini banyak 
hal yang berkembang tentang pola kehidupan yang mengarah pada dekadensi moral 
dan agama.  
Playgroup yang merupakan lembaga pendidikan yang pertama, 
keberadaanya sangat strategis untuk menumbuhkan jiwa keagamaan kepada anak-
anak, agar mereka menjadi orang-orang yang taat, terbiasa, dan peduli terhadap 
segala aturan agama yang diajarkan kepadanya.9 
Dalam kaitannya dengan hal ini, Playgroup Roudlotus Shibyan sebagai 
salah satu lembaga pendidikan yang memuat nilai-nilai Islam untuk anak usia dini 
berusaha memberikan pendidikan dan latihan-latihan keagamaan pada anak. 
Berdasarkan pemikiran di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan agama 
yang diberikan sejak dini sangat penting dalam kehidupan anak, karena merupakan 
pondasi dasar dalam pembentukan akhlak seorang  anak. 
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut, pertama, Pendidikan pada masa anak-anak 
sangatlah penting, karena pada masa usia dini merupakan periode emas (golden 
age) bagi perkembangan anak untuk memperoleh proses pendidikan. Kedua, 
Zaman yang semakin berkembang dan semakin canggihnya Teknologi yang 
memberikan dampak Positif dan dampak Negatif karena itu orang tua semakin 
sadar akan pentingnya membentengi  anak sejak dini dengan menggali Potensi 
Keberagamaan Anak sejak dini. Ketiga, Pendidikan agama sangatlah penting bagi 
manusia, khususnya bagi anak-anak karena pendidikan agama menjadi fondasi 
awal bagi anak-anak untuk kelangsungan hidupnya kelak.  
Dari ketiga identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 
terhadap masalah yang berkaitan dengan upaya yang dilakukan oleh playgroup 
Roudlotus Shibyan untuk  mengembangkan keberagamaan pada anak. Serta faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi  pengembangan potensi keberagamaan anak di 
Playgroup Roudhotus Shibyan Dusun Buden Kec. Deket Kab. Lamongan. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalahnya 
adalah pertama,Bagaimana eksistensi Playgroup dalam mengembangkan potensi 
                                                          
7H.M Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah 
dan Keluarga Sebagai Pola Pengembangan Metodologi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 51. 
8Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), 35. 
9 Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, 35. 
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keberagamaan anak di Playgroup Roudlotus Shibyan? Kedua, Bagaimana faktor-
faktor yang mempengaruhi pengembangan potensi keberagamaan anak di 
Playgroup Roudlotus Shibyan? 
Penelitian ini memiliki dua tujuan, untuk menggambarkan eksistensi 
Playgroup Roudlotus Shibyan Dsn. Buden Deket Lamongan dalam 
mengembangkan potensi keberagamaan anak dan untuk menggambarkan Faktor-
faktor yang mempengaruhi pengembangan potensi keberagamaan anak. 
Psikologi Kepribadian: Tinjauan Teoritik 
Studi tentang Psikologi Kepribadian harus didasarkan atas nilai-nilai 
universal Islam. Nilai-nilai ini termaktub didalam nash Al-Qur’an, Sunnah, dan 
khazanah ilmu keislaman. Dengan berpijak pada nilai diatas maka term-term yang 
dipakai akan bercorak Islami. Tujuan studi ini adalah untuk memberikan ciri khas 
konsep kepribadian yang bercorak Islami. 10 
Konsep Kepribadian Islam kemudian muncul dengan kemunculan dua 
tokoh kenamaan. Tokoh itu adalah Ibnu Maskawaih (932-1030) melalui karya 
monumentalnya “Tahzib al-akhlak” (pembinaan kepribadian), dan Imam Ghazali 
(1059-1111) dengan karyanya “Ihya Ulum al-Din”  (menghidupkan ilmu-ilmu 
agama). Dua tokoh ini boleh dikatakan sebagai penyempurna konsep nafs bagi 
filosof sebelumnya, karena mereka berdua telah mengapresiasikan teori jiwanya 
kedalam teori al-akhlak.11 
Dalam makna etimologi, Istilah “kepribadian” (personality) dalam studi 
keislaman lebih dikenal dengan term al-syakhshiyat. Syakhshiyat berasal dari kata 
syakhsh yang berarti “pribadi”. Kata itu kemudian diberi ya’ nisbat sehingga 
menjadi kata benda buatan yang berarti “kepribadian”.12Sedangkan makna 
terminologi adalah integrasi sistem kalbu, akal, dan nafsu manusia yang 
menimbulkan tingkah laku.13 
Berdasarkan pengertian kepribadian di atas maka yang dimaksud dengan 
Psikologi Kepribadian Islam adalah:  “Suatu corak studi mengenai citra dan 
keunikan tingkah laku manusia berdasarkan pendekatan psikologis yang 
diasumsikan dari nilai-nilai universalitas islam yang bertujuan untuk meningkatkan 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat dalam relasinya dengan alam, sesamanya, 
dan pada Sang Khalik-nya.” 
Dalam psikologi kepribadian Islam, manusia memiliki fitrah jasmani 
sebagai struktur biologis kepribadiannya, dan juga memiliki fitrah ruhani sebagai 
struktur psikologis kepribadiaanya. Gabungan kedua fitrah ini disebut dengan fitrah 
nafsani yang merupakan struktur psikopisik kepribadian manusia. 
Fitrah jasmani merupakan aspek biologis dari struktur kepribadian 
manusia. Aspek ini tercipta bukan dipersiapkan untuk membentuk tingkah laku 
tersendiri, melainkan sebagai wadah atau tempat singgah fitrah ruhani. Sedangkan 
fitrah ruhani merupakan aspek psikologis dari struktur kepribadian manusia. aspek 
ini tercipta dari alam amar Allah yang gaib. Ia diciptakan untuk menjadi substansi 
                                                          
10Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, 35, Abdul Mujib, Fitrah dan kepribadian 
Islam......, 126 
11Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, 131. 
12Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, 127 
13Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, 133 
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dan esensi kepribadian manusia. eksistensinya tidak hanya di alam imateri tetapi 
juga di alam materi, sehingga ia lebih dulu dan lebih abadi adanya dari pada fitrah 
jasmani.14 
Jadi, manusia dalam pandangan kepribadian Islam  memiliki seperangkat 
potensi, disposisi, dan karakter unik. Potensi itu paling tidak mencakup keimanan, 
ketauhidan, keislaman, keselamatan, keikhlasan, kesucian, kecenderungan 
menerima kebenaran dan kebaikan, dan sifat-sifat baik lainnya.15 
Pada teori Harms dinyatakan bahwa pemahaman anak tentang Tuhan 
mengalami tiga fase, yakni;16 
1. fase fairy tale stage (3-6 tahun.) Pada fase ini anak memahami tentang Tuhan 
lebih dipengaruhi oleh daya fantasi dan emosinya daripada sifat rasional.  
2. Fase realistic stage (7-12 tahun.) Pada fase ini anak mampu memahami konsep 
Ketuhanan secara realistik dan konkrit.  
3. Fase individualistic stage (terjadi pada usia remaja.) Dua situasi jiwa yang 
mendukung perkembangan rasa ketuhanan pada usia ini adalah kemampuannya 
untuk berfikir abstrak dan kesensitifan emosinya.  
Adapun rumusan Clark tentang delapan karakteristik religiositas pada 
anak, meliputi;17  
1. Ideas accepted on authority. 
 Semua pengetahuan yang dimiliki anak adalah datang dari luar dirinya, 
terutama dari orangtuanya.  
2. Unreflective. 
Anak menerima konsep keagamaan berdasarkan otoritas. Jarang terdapat 
anak yang melakukan perenungan (refleksi) terhadap konsep keagamaan yang 
diterima. Pengetahuan agama yang diterima oleh anak usia dini akan dirasakan 
sebagai suatu yang menyenangkan bagi anak, jika dikemas (disampaikan) 
dalam bentuk yang menyenangkan.  
3. Egocentric.  
Mulai usia sekitar 1 tahun, terkembangkan pada diri anak kesadaran 
tentang keberadaan dirinya. Dalam proses pembentukan rasa “pentingnya 
keberadaan diri”, tumbuhlah egocentrisme, di mana anak melihat 
lingkungannya dengan berpusat pada kepentingan dirinya.  
4. Anthropomorphic.  
Sifat anak yang mengkaitkan keadaan sesuatu yang abstrak dengan 
manusia. Dalam hal ketuhanan, anak akan mengkaitkan sifat-sifat  Tuhan 
dengan sifat manusia, sehingga manusialah sebagai ukuran bagi sesuatu yang 
lain. Oleh karena itu dalam pengenalan sifat-sifat Tuhan kepada anak 
sebaiknya ditekankan tentang perbedaan sifat antara manusia dan Tuhan. 
5.  Verbalized and ritualistic. 
Perilaku keagamaan pada anak – baik yang menyangkut ibadah maupun 
moral – semuanya masih bersifat lahiriyah, verbal dan ritual, tanpa keinginan 
                                                          
14 Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama,137 
15 Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, 35., 179  
16 Jalaluddin, Psikologi Agama, cet. ke-13, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 
2010), 66-67 
17 Jalaluddin, Psikologi Agama,  70-73 
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untuk memahami maknanya. Anak sekedar meniru dan melaksanakan apa yang 
dilakukan dan diajarkan oleh orang dewasa. Akan tetapi bila perilaku 
keagamaan itu dilakukan secara terus menerus dan penuh minat akan 
membentuk suatu rutinitas perilaku yang sulit untuk  ditinggalkan. 
6. Imitative. 
Sifat dasar anak dalam melakukan perilaku sehari-hari adalah meniru apa 
yang terserap dari lingkungannya. 
7. Spontaneous in some respect. 
Berbeda dengan sifat imitative anak dalam melakukan perilaku keagamaan, 
kadang-kadang muncul perhatian secara spontan terhadap masalah keagamaan 
yang bersifat abstrak. 
8. Wondering. 
Ini bukan jenis ketakjuban yang mendorong munculnya pemikiran kreatif 
dalam arti intelektual, tetapi sejenis takjub yang menimbulkan rasa gembira 
dan heran terhadap dunia baru yang terbuka di depannya. Bagi anak usia antara 
3-6 tahun, seringkali kejadian  sehari-hari yang dianggap biasa oleh orang 
dewasa dapat menjadi sesuatu yang menakjubkan bagi anak, Suasana 
ketakjuban dan kegembiraan ini masih dapat terbawa pada usia dewasa. 
Kedua, dalam teori psikologi agama yang memaparkan bahwa pengalaman 
keagamaan merupakan pengalaman kerohanian, orang mengalami dunia sampai 
pada batasnya seakan-akan menyentuh apa yang ada diseberang duniawi atau yang 
diluar profan. Pengalaman keagamaan yang khas itu merupakan tanda adanya 
Tuhan dan sifat-sifat-Nya.18 Fitrah manusia merupakan potensi dasar penyebab 
manusia beragama. Pengalaman ke-Tuhanan yang bersifat afektif, emosional dan 
egosentris sebagaimana terdapat pada fase anak-anak. Dalam surat al-A’raf ayat 
172 dijelaskan bahwasanya setiap manusia memiliki potensi keberagamaan sejak 
dalam kandungan.                                                 
“dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari 
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau 
Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 
kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)".(QS: al-A’raf ayat 172) 
Menurut Zakiah Darajat, potensi keagamaan merupakan perolehan dan 
bukan bawaan. Ia terbentuk melalui pengalaman langsung yang terjadi dalam 
hubungannya dengan unsur-unsur lingkungan materi dan sosial, misalnya rumah 
tenteram, orang tertentu, teman orang tua, jamaah dan sebagainya. Beliau juga 
mengatakan bahwa potensi keberagamaan anak dalam perasaannya kepada Tuhan 
dapat dibedakan dalam 2 bagian:19 
1. Usia sebelum 7 tahun 
2. Usia 7 tahun keatas 
Jadi, studi yang mampu membahas masalah empiris, non empiris dan 
rohaniah adalah agama. Agama berwenang mencari hakikat yang terdalam 
                                                          
18 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005), 
185 
19Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama, 50-55 
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mengenai fitrah, takdir, kematian, hidayah, taufik, keimanan, malaikat, dosa, jiwa, 
ruh, wahyu, kehadiran Tuhan, dan realitas non empiris maupun rohaniah.20  
METODE 
Jenis pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut 
Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif, dimana data yang dikumpulkan berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 21 
Sejalan dengan pendapat tersebut Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa 
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan 
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam 
peristilahannya.22 
Sedangkan instrument penelitian ini digunakan untuk pengumpulan data. 
Beberapa instrument yang digunakan adalah lembar observasi dan lembar 
wawancara. Untuk memperoleh data yang benar dan akurat serta dapat 
dipertanggungjawabkan, maka dalam penelitian ini menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
Setelah data terkumpul, maka data tersebut dianalisis untuk mendapatkan 
konklusi. Adapaun metode untuk menganalisis data adalah: (1) Deskriptif Analisis 
berupa prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat 
dan lain-lainnya) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya. (2) Content Analysis atau Kajian Isi. Cara ini menurut Holsi 
bahwa Content Analysis adalah tehnik yang digunakan untuk menarik kesimpulan 




                                                          
20Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama, 176 
21Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: P.T Remaja 
Rosdakarya, 2002), 3. 
22Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  4 
23Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif....., 6. 
8  J U R N A L  T A R B A W I  S T A I  A L  F I T H R A H  
 
Pengembangan Potensi Keberagamaan Anak 
A. Upaya-Upaya playgroup Roudlotus Shibyan dalam mengembangkan potensi 
Keberagamaan pada Anak 
1. Memberikan jadwal materi Agama 
Playgroup Roudlotus Shibyan memberikan jadwal pengajaran 
materi agama kepada anak didik dan selalu menyisipkan pengetahuan dan 
pesan-pesan keagamaan dalam setiap kali kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Sehingga, anak secara langsung maupun secara tidak 
langsung juga bisa memperoleh pengetahuan agama yang bisa memunjang 
perkembangan keagamaannya. 
2. Mevariasi Jadwal Materi Kegiatan 
Guru melakukan variasi pada jadwal Materi kegiatan, sebagai 
berikut: 




menempel, menggunting dan 
lain-lain 
SELASA Bercerita atau pemutaran 
film 
Menbacakan buku cerita  dan 
memutarkan film-film dengan 
cerita-cerita Islami 
SABTU Pengenalan lingkungan 
dan olah raga 
berolah raga, jalan-jalan ke 
tempat-tempat yang bisa 
menambah wawasan murid 
JUM’AT Agama Praktek ibadah, belajar mengaji 
dan belajar doa-doa 
 
3. Melakukan Kegiatan-kegiatan keagamaan perbulan dan 
persemester.Seperti, istighosah, tahlil dan ziarah wali. 
4. Pembiasaan membaca do’a sebelum dan sesudah belajar, membaca do’a-
do’a sehari-hari dan surat-surat pendek setiap awal sebelum proses 
pembelajaran dimulai. 
5. Memperingati hari besar Nasional dan hari besar islam. Seperti hari kartini, 
17agustus, maulid Nabi, dan lain sebagainya. 
B. Evaluasi dan Penilaian  
Evaluasi dan penilaian yang dilakukan di Playgrup Roudlotus Shibyan 
adalah: 
1) Pengamatan, hal ini dilakukan setiap hari ketika kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui bagaimana  
perkembangan dan sikap anak. Hal ini dilakukan dengan mengamati 
tingkah laku anak ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Perkembangan yang diamati itu meliputi perkembangan keagamaan, fisik, 
bahasa, koknitif, seni dan sosial emosional.  
2) Portofolio. Penilaian ini diperoleh dari kumpulan hasil kerja yang diberikan 
pada anak yang dapat menggambarkan sejauh mana ketrampilan anak 
berkembang. Misalnya dari hasil mewarna, menempel, menggunting dan 
lain-lain. 
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3) Unjuk kerja. Hal Ini merupakan penilaian yang menuntut anak untuk 
melakukan tugas dalam perbuatan yang diamati, misalnya praktek 
menyanyi, olah raga, dan memperagakan sesuatu. 
 
Untuk penilaian akhir perkembangan keagamaan anak dan perkembangan-
perkembangan yang lain, playgroup Roudlotus Shibyan menggunakan Penilaian 
Standar Tingkat Pencapaian sesuai dengan standar paud dari Permendiknas No. 58 
tahun 2009. Pada Standar Nilai-nilai Agama dan Moral terdapat dua puluh 
indikator, diantaranya sebagai berikut: 
1. Menirukan gerakan sholat wajib 
2. Menirukan do’a sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan. 
3. Menirukan do’a sebelum dan sesudah belajar. 
4. Menirukan do’a sebelum dan sesudah makan/minum 
5. Menirukan do’a sebelum dan sesudah tidur 
6. Mengucapkan salam ketika bertemu guru dan teman. 
7. Mengucapkan terimakasih ketika memperoleh sesuatu dari orang 
lain. 
8. Mengucapkan maaf ketika berbuat salah. 
9. Tidak mengganggu teman   
10. Berbicara dengan sopan 
11. Meminta tolong dengan sopan  
12. Selalu Bersikap Ramah  
13. Menghormati guru, orang tua, dan orang lain yang lebih tua. 
14. Senang bermain dengan teman  
15. Suka menolong  
16. Menunjukkan perbuatan-perbuatan yang benar dan salah. 
17. Menyebutkan perbuatan yang baik dan yang buruk. 
18. Menyayangi sesama teman  
19. Merawat tanaman  
20. Menyayangi binatang 
4) Metode Yang Digunakan Playgroup Roudlotus Shibyan 
Metode pengajaran ialah cara penyampaian bahan pengajaran 
dalam kegiatan belajar mengajar. Metode pengajaran yang digunakan 
dalam Playgroup ini antara lain: 
1) metode bermain, 
2) metode ceramah,  
3) metode bercerita,  
4) metode Tanya-jawab,  
5) metode demonstrasi,  
6) metode karyawisata dan  
7) metode pemberian tugas. 
5) Pendidik 
Pendidik di Playgroup Roudlotus Shibyan ini harus memiliki syarat-
syarat sebagai berikut: 
a. Guru lulusan pondok pesantren 
b. Guru memiliki ijasah S1 PAUD atau Pendidikan Agama Islam 
c. Guru memiliki kepribadian yang baik dan menyenangkan. 
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Eksistensi Playgroup Roudlotus Shibyan dalam mengembangkan 
keberagamaan anak 
Perkembangan agama pada anak usia dini sangat dipengaruhi proses 
pembentukan atau pendidikan agama yang diterima anak. Berkaitan dengan hal ini 
pendidikan agama yang diberikan di sekolah mempunyai peranan yang sangat 
penting. Oleh karena itu, pendidikan agama (pengajaran, pembiasaan, dan 
penanaman nilai-nilai) di sekolah harus menjadi perhatian semua pihak yang 
terlibat dalam pendidikan, bukan hanya guru agama tetapi kepala sekolah, dewan 
guru dan orang tua. Apabila semua pihak yang terlibat itu telah memberikan contoh 
(suri tauladan) dalam melaksanakan nilai-nilai agama dengan baik, maka pada diri 
anak didik akan berkembang  sikap positif terhadap agama dan pada gilirannya 
akan berkembang pula kesadaran beragama pada dirinya.  
Pendidikan agama disekolah, merupakan dasar bagi pembinaan sikap 
positif terhadap agama yang berhasil membentuk pribadi dan akhlak anak, maka 
dalam kaitannya dengan hal itu, pemberian materi agama di sekolah disamping 
mengembangkan pemahaman agama juga harus memberikan latihan atau 
pembiasaan keagamaan yang menyangkut ibadah seperti: sholat dan berdoa 
sehingga anak tidak hanya paham akan agama tetapi juga melaksanakan ajaran-
ajarannya. 
Eksistensi playgroup dalam mengembangkan keberagamaan anak adalah 
berusaha memperkenalkan dan memberikan pengetahuan agama kepada anak 
walaupun masih dasar-dasarnya. Sehingga, anak mempunyai gambaran tentang 
agama sejak awal. Karena agama yang ditanamkan sejak kecil kepada anak akan 
menjadi bagian dari unsur-unsur kepribadian anak, yang akan bertindak sebagai 
pengendali dalam menghadapi segala keinginan dan dorongan-dorongan yang 
timbul. Karena agama yang menjadi bagian dari kepribadian itu yang mengatur 
sikap dan tingkah laku seseorang secara otomatis. 
Untuk memgetahui eksistensi playgroup Roudlotus Shibyan dalam 
mengembangkan keberagamaan anak maka perlu diketahui upaya-upaya yang 
dilakukan Playgroup Roudlotus Shibyan dalam mengembangkan Potensi 
Keberagamaan pada Anak, upaya-upaya tersebut antara lain adalah Pertama, 
Playgroup Roudlotus Shibyan memberikan jadwal pengajaran materi agama kepada 
anak didik dan selalu menyisipkan pengetahuan dan pesan-pesan keagamaan dalam 
setiap kali kegiatan belajar mengajar berlangsung. Sehingga, anak secara langsung 
maupun secara tidak langsung juga bisa memperoleh pengetahuan agama yang bisa 
memunjang perkembangan keagamaannya.  
Kedua, Guru memberikan jadwal materi  kegiatan yang bervariasi yaitu 
pada hari senin materinya adalah pengembangan kreativitas, seperti mewarnai, 
menggambar, dan lain-lain, hari selasa materi bercerita atau pemutaran film, 
seperti, mencerikan cerita-cerita islami dan memutarkan film-film bertemakan 
islami. Hari sabtu materinya adalah pengenalan lingkungan, seperti berolah raga, 
dan berjalan-jalan. Dan hari jum’at  adalah hari jum’at adalah materi ekstra yaitu 
materi agama, seperti, praktek ibadah, belajar mengaji, dan lain sebagainya. Variasi 
materi kegiatan tersebut dilakukan supaya anak tidak bosan, dan tentunya untuk 
mengembangkan potensi keberagamaan pada diri anak.   
Ketiga, setiap satu bulan sekali guru mengadakan kegiatan istighosah dan 
tahlil bersama dan setiap satu semester sekali guru mengadakan ziarah wali, hal 
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tersebut dilakukan untuk mengajarkan anak supaya lebih mendekatkan diri dengan 
Allah SWT dan mengenal kegiatan-kegiatan islami sesuai dengan agama yang 
mereka anut. 
Keempat, Guru selalu membiasakan membaca doa ketika akan dan selesai 
melakukan kegiatan dan juga belajar doa-doa sehari-hari sehingga anak akan 
terbiasa membaca doa dalam kehidupannya. Contoh: membaca doa ketika akan 
belajar, membaca doa untuk kedua orang tua, membaca doa sebelum makan  dan 
lain-lain.  
Kelima, sekolah Roudlotus Shibyan mengadakan peringatan hari besar 
nasional dan peringatan hari besar Islam. Hal ini dilakukan selain untuk 
mengenalkan pada anak pada hari besar nasional juga pada hari besar keagamaan 
dan juga untuk menambah rasa cinta anak pada negara dan agama. Misalnya 
mengadakan peringatan hari kemerdekaan 17 Agustus 1945, mengadakan 
peringatan Maulud Nabi Muhamad Saw, dan lain-lain. 
Keenam, guru selalu melakukan evaluasi atau penilaian secara rutin. Baik 
itu kegiatan siswa disekolah maupun di rumah. Untuk kegiatan anak dirumah guru 
meminta orang tua atau wali mereka untuk melaporkan nya kepada guru. Hal ini 
dilakukan oleh pendidik yang secara partisipatif ikut dalam kegiatan di playgroup  
dengan berbagai cara antara lain dengan: 
Ketujuh, metode pembelajaran yang digunakan diplaygroup Roudlotus 
Shibyan sangat fleksibel dikarenakan guru menghadapi anak usia dini dimana 
mereka selalu menginginkan suasana belajar yang menyenangkan. Sebagai contoh 
ketika anak-anak sedang tidak bersemangat dalam belajar maka guru harus bisa 
memilih metode yang bisa menarik minat anak didiknya seperti menggunakan 
tanya-jawab yang dapat memancing mereka untuk berpartisipasi, bercerita 
menggunakan peraga, yang mana guru berusaha memadukan sejumlah metode 
dalam satu kali pertemuan dan juga memvariasikan suatu metode dengan 
pendekatan seni tersendiri seperti seni bermain, bercerita, dan menyanyi. 
Kedelapan, Guru yang mengajar di Playgroup Roudlotus Shibyan harus 
lulusan pondok pesantren dan S1 PAUD atau Pendidikan Agama Islam, serta 
memilki kepribadian yang baik dan menyenangkan. Hal tersebut dilakukan supaya 
anak mendapatkan pendidikan agama dan umum dengan kualitas yang baik serta 
proses pembelajaran menyenangkan dan bisa berjalan dengan baik dan kondusif. 
karena keseharian pembelajaran di playgroup Roudhotus Shibyan ini adalah 
membaca do’a-do’a pendek dan mengaji, jadi guru bisa melafalkan ayat-ayat al-
Qur’an dengan Fasih sesuai aturan tajwid. 
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Keberagamaan Anak 
Melihat hasil dari standar tingkat pencapaian pengembangan keagamaan 
pada anak di Playgroup Roudlotus Shibyan yaitu 70,73% yang bermakna dan rata-
rata anak berkembang sangat baik, peneliti menemukan ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi perkembangan potensi keberagamaan pada diri anak, yaitu: 
1. Faktor Internal 
Melihat dari hasil pencapaian nilai keberagamaan anak di Playgroup 
Roudlotus Shibyan, ada faktor internal yang mempengaruhi anak didik dalam 
pengembangan potensi keberagamaan ini, diantaranya yaitu, pertama, tingkat 
usia. tingkat usia memang mempengaruhi berbagai aspek kejiwaan termasuk 
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perkembangan befikir. Anak yang masuk sekolah sesuai usianya atau lebih, 
mereka akan lebih matang dalam berfikir dan mudah dalam menerima 
pembelajaran. Maka dari itu, setiap lembaga/sekolah smemiliki batas minimal 
dan maksimal usia masuk sekolah.  
Kedua, faktor hereditas, faktor ini adalah faktor bawaan yang dibawa 
sejak lahir. Misalnya seperti, ketika anak dalam kandungan, si ibu selalu 
mendengarkan anak dengan musik-musik islami, musik-musik klasik, mengaji, 
besholawat, berbicara, dan lain sebagainya. maka Hal tersebut menurut 
penelitian para ahli membuat otak anak berkembang dengan sangat baik. Jadi, 
faktor hereditas juga turut mempengaruhi perkembangan keagamaan pada diri 
anak. 
2. Faktor Eksternal (Lingkungan) 
Faktor Eksternal yang mempengaruhi hasil pencapaian pengembangan 
keberagamaan pada anak di playgroup Roudlotus Shibyan adalah, pertama, 
pendidik. Pendidik memegang peranan penting dalam perkembangan potensi 
keberagamaan pada anak didiknya. Pendidik di playgroup ini cukup memiliki 
pengetahuan agama  karena guru disini adalah lulusan pondok pesantren. 
Kedua, Keluarga. Keluarga juga sangat dominan sekali dalam menunjang 
perkembangan keagamaan anak sebab keluarga merupakan lingkungan pertama 
tempat anak tumbuh selain di sekolah, dimana kebanyakan waktu mereka 
dihabiskan dengan keluarga. Ketiga, Teman Sebaya. Teman sebaya juga ikut 
berpengaruh dalam perkembangan keagamaan anak sebab teman sebaya adalah 
teman anak bermain, berkumpul bersama dan menjalankan aktifitasnya. 
Keempat, Masyarakat. Masyarakat adalah bagian dari lingkungan yang 
memiliki dampak terhadap perkembangan keagamaan anak. Sebab masyarakat 
yang beraneka ragam bentuknya memiliki corak budaya yang bermacam-
macam pula, sehingga corak dan budaya tersebut senantiasa akan memberikan 
pengalaman positif dan negatif pada anak.  
Jadi, dari kedua faktor tersebut, yakni faktor internal dan eksternal saling 
berhubungan dalam mempengaruhi perkembangan potensi keberagamaan pada 
anak., karena ketika keagamaan sudah tumbuh pada diri seorang anak maka kita 
perlu memberikan latihan-latihan keagamaan. Apabila latihan itu dilalaikan pada 
waktu kecil atau diberikan dengan cara yang kurang tepat, bukan mustahil ketika 
anak beranjak dewasa nanti tidak akan memiliki kepedulian yang tinggi pada 
kehidupan beragama dalam kesehariannya. Tetapi sebaliknya jika anak-anak itu 
mendapatkan kuantitas latihan praktek nilai-nilai kehidupan beragama yang tepat, 
cocok dengan kebutuhan dan kemampuan anak, dimungkinkan mereka seiring 
dengan perkembangan usianya akan memiliki perhatian besar dan peduli terhadap 
pemahaman dan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupannya.  
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Kesimpulan 
Untuk mengetahui Eksistensi Playgroup dalam mengembangkan 
keberagamaan anak, playgroup Roudlotus Shibyan melakukan banyak sekali 
upaya-upaya, antara lain: Memberikan materi agama dan menyisipkan pesan-pesan 
keagamaan dalam setiap kali kegiatan belajar mengajar berlangsung, memberikan 
jadwal materi  yang bervariasi, mengadakan Istighosah dan tahlilan setiap satu 
bulan sekali dan ziarah wali setiap satu semester, membiasakan anak untuk 
membaca doa ketika akan melakukan kegiatan, belajar doa-doa sehari-hari dan juga 
belajar surat-surat pendek, mengadakan peringatan PHBN dan PHBI, melakukan 
evaluasi atau penilaian untuk mengetahui perkembangan yang terjadi pada anak, 
menggunakan metode yang fleksibel, guru pengajar harus lulusan pondok 
pesantren dan S1 PAUD atau Pendidikan Agama Islam serta memilki kepribadian 
yang baik dan menyenangkan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan keberagamaan pada anak 
di playgroup Roudhotus Shibyan ini adalah, Faktor Internal yaitu tingkat usia dan 
faktor hereditas, Faktor Eksternal yaitu faktor dari luar yang memberikan stimulus 
dalam proses pengembangan keberagamaan pada anak. Diataranya adalah: 1) 
Pendidik, 2) Keluarga, 3)Teman sebaya, dan 4) Masyarakat 
Untuk meningkatkan perkembangan keagamaan anak usia dini maka 
Playgroup Roudlotus Shibyan sebaiknya lebih meningkatkan menejemen penge 
lolaan lembaga Playgroup mulai dari tata ruang dan menyediakan tempat yang 
lebih luas sebagai tempat belajar mengajar, Lebih sering mengadakan studi banding 
ke lembaga-lembaga yang lebih maju demi terwujudnya lembaga Playgroup yang 
berkualitas, Lebih meningkatkan kerja sama dengan orang tua murid dalam 
mengawasi pertumbuhan dan perkembangan anak dan Melengkapi sarana dan 
prasarana yang masih kurang dalam kegiatan pembelajaran di Playgroup. 
 
  
14  J U R N A L  T A R B A W I  S T A I  A L  F I T H R A H  
 
Daftar Pustaka 
Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan 
Keluarga Sebagai Pola Pengembangan Metodologi, Jakarta: Bulan 
Bintang, 1994. 
Aziz Ahyadi, Abdul, Psikologi Agama, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005. 
Darajat, Zakiyah, Ilmu Jiwa Agama, Jakarta: Bulan Bintang, 1996. 
Depag al-Qur’an terjemahan. 
Fathoni, Muhammad Kholid, Pendidikan Islam dan Pendidikan Nasional 
(Paradigma Baru), Jakarta: Departemen Agama RI, 2005. 
Islamuddin, Haryu, Psikologi Pendidikan, Jember: STAIN Jember Press, 2011. 
Jalaluddin, Psikologi Agama, cet. ke-13, Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2010. 
Maleong, Lexy J.  Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: P.T Remaja 
Rosdakarya, 2002. 
Marimba, Ahmad D., Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Bandung: P.T Al-
Ma’arif, 1989. 
Mujib, Abdul, Fitrah dan Kepribadian Islam,  Jakarta: Darul Falah, 1999. 
Purwati, Eni, dkk., Pendidikan Karakter; Menjadi Berkarakter Muslim-Muslimah 
Indonesia, Surabaya: Kopertais IV Press, 2012. 
Shohih Bukhori, juz 5 hal 321 dan Shohih Muslim Juz 17 hal 176, penerbit: Darul 
Fikri. 
UU SISDIKNAS No. 20 Th. 2003. Tentang Pendidikan Anak Usia dini, Jakarta: 
Sinar Grafika, 2003. 
 
